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365 renungan

Ajaib Kasih-Nya

Hosea 1:2-9

Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini, sehingga Ia telah mengaruniakan Anak-Nya
yang tunggal, supaya setiap orang yang percaya kepada-Nya tidak binasa, melainkan beroleh
hidup yang kekal.
- Yohanes 3:16

Apa yang muncul di benak Anda ketika membaca ayat di atas? Oh... ayat itu lagi? Udah
hafallah ayatnya… yah saya tahu, Allah mengasihi saya, karena itu saya diselamatkan. Ayat ini
mengatakan bahwa karena begitu besar kasih Allah, Dia memberikan keselamatan.
Sebetulnya, seberapa besar dan dalam kasih Allah?

Salah satu penjelasan yang mengungkapkan betapa ajaibnya kasih Allah, bisa kita lihat di
dalam kitab Hosea. Kehidupan Hosea menjadi gambaran bagaimana cintanya Tuhan terhadap
manusia. Hosea diperintahkan Tuhan untuk menikahi seorang pelacur, perempuan tidak baik,
yang tubuhnya sudah dipakai oleh banyak pria. Perempuan ini berlaku tidak setia setelah
dinikahi oleh seorang nabi Tuhan. Ia melacurkan dirinya lagi, meninggalkan suami dan anak-
anaknya. Perempuan ini mencari kesenangannya sendiri.

Setelah beberapa waktu Tuhan berfirman kepada Hosea. Sebuah firman yang begitu
mengagetkan dan menggentarkan turun, “Pergilah lagi, cintailah perempuan yang sudah 
bersundal dan berzinah, seperti TUHAN juga mencintai orang Israel, ....” (Hos. 3:1a). Hosea
pergi dan menebus kembali Gomer istrinya, sekalipun ia telah berlaku tidak setia,  sudah kotor.
Mungkin terdengar kasar, tetapi inilah kenyataannya, Gomer adalah kita.

Kita mungkin pernah mendengar saran terhadap orang yang mengkhianati kita dalam satu
relasi, “Orang itu nggak pantes sama kamu. Kamu berhak dapat yang lebih baik lagi.” Kita
berada dalam posisi nggak pantes untuk Tuhan, terlalu hina untuk bisa disebut mempelainya
Kristus. Kita yang tidak layak dicintai, yang tidak setia, yang tidak mencintai Tuhan, melainkan
mencintai diri sendiri, mengutamakan kesenangan pribadi, sungguh kita seburuk itu
sebenarnya. Namun, Tuhan Yesus mencintai kita apa adanya. Dicintai Tuhan itu tidak biasa-
biasa. Kita dicintai Allah yang Mahakudus ketika masih berlumuran dosa yang menjijikkan. Kita
menjadi berharga karena dicintai dan dikasihi Tuhan. Penerimaan yang paling utama dalam
hidup kita ketika mengalami kasih Allah di dalam Kristus. Dikasihi Tuhan itu sesuatu yang
menakjubkan, mengagumkan, mengherankan, terlalu indah, tidak pernah habis untuk
dikatakan. Jika kita memahami dicintai Tuhan begitu ajaib, kita tidak akan asal-asalan dalam
menjalani hidup. Sadarkah Anda?
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Refleksi Diri:

Apa yang bisa Anda ungkapkan tentang kasih Tuhan yang sudah menyelamatkan Anda?●

Apa sikap hidup yang ingin Anda terapkan sebagai wujud rasa syukur atas anugerah●

keselamatan dari Kristus?


